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Abstrak
 

Semakin majemuknya masyarakat Indonesia, terutama menjelang era globalisasi, membuka kemungkinan

terjadinya suatu perkawinan campuran. Perkawinan campuran menurut Undang-undang nomor 1 tahun 1974

adalah perkawinan antara seorang warganegara Indonesia dengan seorang warganegara Asing. Dalam setiap

perkawinan, ada saja kemungkinan timbul suatu kesalahpahaman ataupun penyimpangan dari apa yang

sudah direncanakan oleh setiap pasangan yang mengakibatkan putusnya perkawinan. Putusnya perkawinan

dapat terjadi karena kematian, perceraian dan atas keputusan pengadilan. Putusnya perkawinan karena

perceraian, dimungkinkan dengan alasan-alasan yang disebut secara limitatif oleh Undang-undang,

diantaranya karena perselisihan dan pertengkaran antara suami isteri yang terjadi secara terus-menerus dan

tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga. Untuk terjadinya perceraian pada perkawinan

campuran pada pasangan yang berbeda warganegara terjadi suatu masalah mengenai hukum apa yang akan

diberlakukan dalam menyelesaikannya, hukum Indonesia ataukah hukum asing. Perceraian pada perkawinan

campuran yang dilaksanakan menurut ketentuan Undang-undang nomor 1 tahun 1974 mengikuti ketentuan

yang diatur dalam pasal 20-36 dan ketentuan-ketentuan Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1975. Akibat

perceraian pada perkawinan campuran ini, selain menyangkut masalah nafkah isteri, perwalian dan

pemeliharaan atas anak, serta harta bersama, juga mempengaruhi status personil yang berhubungan dengan

hal kewarganegaraan yang penyelesaiannya diatur oleh Undang-undang Kewarganegaraan Republik

Indonesia nomor. 62 tahun 1958.
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